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“MOTTO” 

 

“Keberhasilan adalah sebuah proses. Niat  adalah awal keberhasilan. Peluh keringatmu 

adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah pewarnanya. Doamu dan doa orang-

orang disekitarmu adalah bara api yang mematangkannya. Kegagalan disetiap langkahmu 

adalah pengawetnya. Akan ada dari itu, bersabarlah! Tuhan Yesus Kristus selalu 

menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju keberhasilan. 

Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara msenyukuri arti 

sebuah keberhasilan.” 

 

“Hati si pemalas penuh keinginan, tetapi sia-sia, sedangkan hati orang rajin diberi 

kelimpahan”. (Amsal 13:4) 

 

“Janganlah hendak kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah segala hal 

keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan mengucap syukur.” (Filipi 

4:6) 
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“PERSEMBAHAN” 

 

 “Aku ini hamba Tuhan, terjadilah padaku seturut kehendak-Mu.” Setiap saat dan 

untuk setiap hal yang penyusun jalani, penyusun percaya bahwa semuanya adalah rencana 

yang indah dari Tuhan Yesus Kristus. Semua yang terjadi merupakan kehendak Tuhan 

Yesus Kristus, begitu juga pada saat pengerjaan skripsi ini, untuk itu penyusun mengucap 

syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih, penyertaan, pertolongan, kekuatan, 

penghiburan yang telah diberikan-Nya tanpa henti.  

Penyusun menyadari dalam pembuatan skripsi ini begitu banyak pihak-pihak yang 

telah membantu dan memberikan dukungan. Untuk itu penyusun ingin menyampaikan 

terima kasih kepada : 

 Tuhan Yesus Kristus, untuk segala cinta kasih-Nya kepadaku, untuk setiap 

penyertaan dan segala karunia yang diberikan-Nya, untuk segala pertolongan 

yang tidak pernah terlambat dan selalu pada waktu-Nya. 

 Papa dan Ibu, Petrus Suryanto dan Raden Roro Caecilia Sriwahyuni, untuk 

dukungan dan semangat yang selalu diberikan. Terimakasih Papa dan Ibu, karena 

selalu mendoakan aku. Terima kasih untuk selalu percaya dan mendukungku, untuk 
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selalu memberikan nasehat dan kekuatan agar dapat aku dapat melewati semuanya 

dengan baik. 

 Serka Wilfred B. Neno Baaf  TNI AD, tunangan, motivator pribadi, sang calon 

suami yang tanpa henti selalu memberikan dukungan dan semangat. Nasehat dan 

saran yang ia berikan adalah hal yang menolong dan membuat saya tersadar untuk 

berusaha lebih baik dan bekerja lebih keras dari sebelumnya. Kalimat penenang 

yang ia berikan adalah hal yang membuat saya dapat bangkit dan tidak takut lagi 

ketika berbagai tamparan dan teguran keras saya peroleh dan membuat saya 

merasa putus asa. Thank you for being who you are and for being with me. 

 Calon mertua ku, Kapten Purnawirawan TNI AD Rudolf Neno Baaf dan Helen 

Carolina Nangin, S.Pd., Bapak dan Ibu yang tidak pernah berhenti mendoakan 

saya, mengingatkan untuk selalu rajin beribadah ke gereja dan selalu membawa 

semua hal dalam doa. Calon mertua yang selalu menjadi tempat diskusiku, 

penghilang kesedihanku, penyemangatku, dan guru terbaikku.  

 Bapak-Ibu asuh saya di kampus, Dosen Pembimbing Ibu Anas, Dosen Wali Ibu 

Mom Ratna, Dosen-dosen yang akan membekas dalam ingatan saya, Pak Tri 

Nugroho, Ibu Chandra, Ibu Widati, Pak Oelin, Pak Wur, Pak Sugiyanto, Pak 
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Gatot, Ibu Hera, Ibu Iche, sukses dan sehat selalu ya Bapak dan Ibu, semoga ilmu 

serta nasehatnya selalu berguna untuk masyarakat dan para mahasiswa. 

 Terima kasih untuk keluarga besar Raden Aloysius Siswosudarmo yang senatiasa 

memotivasi serta selalu mendoakan kelancaran studi hingga Skripsi ini 

terselesaikan. Terima kasih untuk Pakde Bude Warsono, Pakde Bude Wid, 

Mbak Rini, Mbak Wiwit, Mbak Ririn, Mbak Panca, dan semua keluarga yang tak 

bias disebutkan satu persatu dari Om, Tante, sepupu dan semua keponakan.  

 Keluarga besar Yusuf Soekamto : Eyang Kakung, dan Mamak. 

 Sahabat sejati Teteh Rizcha Margareta Subarja A.Md, Kep yang senatiasa 

ada untuk memberikan dukungan, melantunkan doa serta mengusahakan segala 

macam bantuan terkait penyelesaian Skripsi ini. Terima kasih atas semua yang 

telah dilakukan, terima kasih telah senatiasa menguatkan di kala penulis terpuruk 

dan sempat merasa tidak mampu melakukan apa-apa.  

 Sahabat yang baik bukan sahabat yang hanya membuat kita senang dan membuat 

kita percaya tapi sahabat yang baik adalah sahabat yang bias menasehati kita, 

menegur bila kita melakukan kesalahan, dan memotivasi kita untuk maju dan 

melakukan kebaikkan. Terima kasih kalian sahabat terbaik ku Ayu Anggraini 

Tambunan, S.IP, untuk menjadi keluarga yang selalu menyemangati agar cepat-
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cepat pergi dari kampus. HORAS!!!!!! Terima kasih untuk neng Nufika Ferina 

Subarja, Mas Pakde Anan, Cristy dan Yasir yang selalu memberikan semangat.  

 Kepada teman seperjuangan Program Studi Ilmu Sosiatri 2012, terima kasih atas 

segala ukiran hati bertemakan persahabatan yang tulus murni sepanjang masa 

pendidikan di Program Studi Ilmu Sosiatri sejak awal hingga terselesaikannya 

pendidikan. Terima kasih atas segala canda, tawa, dan tangisan haru serta bahagia 

yang telah dibagi dan turut dirasa. Terimakasih atas rasa kekeluargaan yang begitu 

besar meski tanpa ikatan darah. Jalinan persahabatan ini semoga Tuhan menjaga 

hingga ke Surga. 

 Penyusun juga berterima kasih kepada adik-adik Program Studi Ilmu Sosiatri 

2013 dan 2014, terutama Dek Irfan atas segala bantuan, dukungan, sudah berbagi 

kisah dan saling menyemangati.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tiga dasawarsa yang lalu, anak-anak pengguna seragam sekolah selalu 

identik dengan kaum terpelajar karena keluhuran ilmu dan ketinggian akhlak,  oleh 

sebab itu sangatlah wajar jika masyarakat selalu menaruh hormat dan harapan yang 

besar kepada mereka. Namun, citra positif itu semakin memudar seiring dengan 

semakin mencuatnya tindakan kekerasan dikalangan pelajar. Betapa tidak, hampir 

setiap hari, selalu saja ada berita tentang kekerasan dikalangan pelajar. Mulai dari 

tawuran, pencurian, pelecehan seksual, sampai konsumsi narkoba, selalu menghiasi 

media massa. Bahkan, kekerasan yang dilakukan oleh pelajar putri yang menamakan 

dirinya sebagai Gank Nero, telah membuka mata semua orang, betapa kekerasan 

dikalangan pelajar kian hari kian mengkhawatirkan.  

(walidrahmanto.blogspot.com, 2012) 

Pada tahun 2006 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, kasus kekerasan 

pada anak mencapai 25 juta, dengan berbagai macam bentuk, dari yang ringan sampai 

yang berat. Lalu, data BPS tahun 2009 menunjukkan Kepolisian mencatat, dari 

seluruh laporan kasus kekerasan, 30 persen diantaranya dilakukan oleh anak-anak, 

dan dari 30 persen kekerasan yang dilakukan anak-anak, 48 persen terjadi di 

lingkungan sekolah dengan motif dan kadar yang bervariasi. Plan Indonesia pernah 
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melakukan survei tentang perilaku kekerasan di sekolah. Survei dilakukan di Jakarta, 

Yogyakarta, Surabaya, dan Bogor, dengan melibatkan 1.500 siswa SMA dan 75 guru. 

Hasilnya, 67,9 persen menganggap terjadi kekerasan di sekolah, berupa kekerasan 

verbal, psikologis, dan fisik. Pelaku kekerasan pada umumnya adalah teman, kakak 

kelas, adik kelas, guru, kepala sekolah, dan preman di sekitar sekolah. Sementara itu, 

27,9 persen siswa SMA mengaku ikut melakukan kekerasan, dan 25,4 persen siswa 

SMA mengambil sikap diam saat melihat terjadi kekerasan. 

Kata kekerasan sebenarnya sudah sangat sering kita dengar dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 

Begitu banyaknya kekerasan terjadi dalam masyarakat, muncul kekhawatiran bahwa 

kekerasan bisa dianggap sebagai hal yang normal dan wajar dalam keseharian bangsa 

Indonesia. Padahal berbagai kesepakatan internasional maupun hukum di Indonesia 

sendiri sudah jelas mengatakan bahwa kekerasan adalah tindakan pelanggaran 

hukum.  

Kekerasan pada anak merupakan bagian dari perlakuan yang salah 

terhadap anak. Sesuai dengan Piagam Hak Asasi Anak-Anak PBB, siswa memiliki 

hak untuk merasa aman dan untuk memperoleh pendidikan. Bangsa Indonesia sendiri 

telah meratifikasi Konvensi Hak Anak pada tahun 1990 dan merumuskan Undang 

Undang Nomor 23 tentang Perlindungan Anak pada tahun 2002. Produk hukum 

tersebut diharapkan mampu mengakomodir pemenuhan hak anak. Kenyataan di 

lapangan masih terjadi kekerasan anak terutama di lingkungan sekolah. Fakta 

menunjukkan bahwa di lingkungan pendidikan yang seharusnya menjadi tempat 
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pembelajaran bagi anak, justru menjadi tempat terjadinya tindak kekerasan terhadap 

anak, seperti yang terjadi belum lama ini disalah satu SMA Negeri favorit di Jakarta. 

(Lahargo Kembaren, dalam rezafahlevipotter.blogspot.co.id... 2014) 

Liputan TRANS 7mengungkap bahwa “terdapat siswi kelas X yang 

mengalami tindakan kekerasan dari kakak kelasnya hanya karena tidak memakai 

singlet”. Hal tersebut terjadi karena tingkat senioritas di sekolah tersebut memang 

tinggi. Selain itu, Raditya (2008) menyatakan bahwa “tindak kekerasan menimpa 

seorang siswa berusia 15 tahun kelas satu SMA yang berada di kawasan Jakarta 

Selatan”. Anak ini dipukul, disundut rokok dan dipatahkan tangannya oleh seniornya 

karena ia menolak untuk masuk ke dalam Genk Gezper yang berada di sekolah 

tersebut, hal tersebut tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh Genk Nero yang 

juga menganiaya juniornya. Banyak lagi pemberitaan tentang adanya korban akibat 

proses perpeloncoan yang terjadi pada penerimaan siswa baru. Akibat peristiwa 

tersebut biasanya sekolah tersebut memecat siswa senior yang terlibat serta akan 

berjanji lebih ketat dalam proses penerimaan siswa baru atau akan lebih baik bila hal 

tersebut ditiadakan. Teror yang berupa kekerasan fisik atau mental, pengucilan, 

intimidasi, perpeloncoan, yang terjadi pada kasus-kasus di atas sebenarnya adalah 

contoh klasik dari apa yang biasanya disebut bullying.  

(Dewi dalam scribd.com.co…2010). 
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Kasus bullying, yang terjadi di SMAN 8 Bandar Lampung salah satunya 

yaitu pemalakan yang dilakukan oleh kakak kelas kepada adik kelasnya. Pemalakan 

ini dilakukan oleh siswa yang merasa dirinya lebih kuat, selain korban adalah adik 

kelasnya pelaku juga adalah seorang atlet bela diri yang cukup berprestasi, sehingga 

dia merasa berkuasa dan berhak meminta uang kepada adik-adik kelasnya. Selain 

contoh kasus tersebut, masih banyak lagi kasus-kasus bullying yang tercatat oleh 

pihak bimbingan dan konseling SMAN 8 Bandar Lampung. Selain itu, berdasarkan 

wawancara kepada koordinator bimbingan dan konseling SMAN8 Bandar Lampung 

diperoleh bahwa terdapat penurunan jumlah kasus bullying tiap tahunnya di sekolah 

tersebut. Bullying yang terjadi di SMAN 8 Bandar Lampung, di mana hal tersebut 

seharusnya tidak terjadi. Akibatnya, sekolah bukan lagi tempat yang menyenangkan 

bagi siswa, tapi justru menjadi tempat yang menakutkan dan membuat trauma. 

Berbagai tempat di lingkungan sekolah seakan menjadi tempat yang rawan bagi siswa 

untuk mendapat kekerasan. Sekolah sebagai suatu institusi pendidikan, sejatinya 

menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi siswa untuk mengembangkan dirinya, 

serta menjadikan siswa yang mandiri, berilmu, berprestasi dan berakhlak mulia. Hal 

tersebut tidak akan terwujud jika banyak kasus bullying yang terjadi di sekolah. 

Karena begitu banyak dampak negatif yang dapat timbul dari kasus-kasus bullying 

yang terjadi tersebut. Kekerasan terhadap anak hampir tiap hari terjadi dalam 

berbagai bentuk di lingkungan sekolah yang dapat menyebabkan berbagai dampak 

baik bagi pelaku maupun bagi korban. Bagi korban akibat negatif dapat berbentuk 

fisik maupun psikis. Akibat fisik seperti memar, lebam, atau luka, sedangkan dampak 

psikis seperti kepercayaan diri siswa menurun, malu, trauma, merasa sendiri, serba 
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salah, mengasingkan diri dari sekolah, mengalami ketakutan sosial, bahkan 

cenderung ingin bunuh diri. Akibat fisik cenderung dapat langsung terlihat, berbeda 

dengan dampak psikis yang pada awalnya akan terlihat wajar akan tetapi semakin 

memburuk jika didiamkan saja, sehingga menimbulkan dampak dalam jangka waktu 

yang panjang. Bullying tidak dilakukan tanpa sebab, banyak faktor yang melatar 

belakangi siswa-siswa tersebut melakukan bullying. Faktor tersebut dapat berasal dari 

dalam ataupun dari luar diri siswa tersebut. Faktor dari luar diri siswa yakni 

lingkungan di mana tempat siswa itu. Lingkungan yang mendorong siswa untuk 

melakukan bullying antara lain, lingkungan sekolah yang kurang baik seperti 

senioritas tidak pernah diselesaikan, di mana siswa yang melakukan tindakan 

senioritas pada adik kelasnya tidak ditindak dengan tegas sehingga senioritas menjadi 

budaya di sekolah tersebut. Selain itu sikap guru yang kurang baik juga dapat 

mendorong siswa melakukan bullying. Selain lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga juga dapat menjadi salah satu penyebab perilaku bullying, misalnya ketidak 

harmonisan dalam keluarga, ketidak hadiran ayah atau ibu, kurangnya komunikasi 

serta ketidakmampuansosial ekonomi keluarga. Sedangkan faktor dari dalam diri 

yaitu karakter siswa itu sendiri, seperti agresif, pendendam, dan iri hati. Berdasarkan 

hal tersebut tergambar bahwa bullying sebagai perilaku agresif tidak bisa didiamkan 

dan diabaikan begitu saja. Perlu ada upaya dari berbagai pihak untuk mengatasi 

bullying yang terjadi di sekolah.  

(http://www.scribd.com/doc/109678992/Upaya-Guru-Bimbingan-Konseling-Dalam-

Mengatasi-Bullying#scribd). 
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Orang tua, komunitas, sekolah, dan profesional dibidang kesehatan jiwa 

berperan penting dalam melakukan pencegahan dan penanganan masalah „bullying‟ 

ini. Komunikasi yang baik dan pola asuh yang tepat yang dilakukan orang tua akan 

membuat anak dengan leluasa dan nyaman untuk bercerita mengenai hal yang 

dialaminya sehingga anak tetap bisa tenang menghadapi masalah tersebut. Banyak 

anak yang tidak melaporkan bahwa mereka adalah korban perilaku „bullying‟. 

Sekolah perlu menerapkan aturan yang tegas untuk mencegah masalah „bullying‟ ini 

dengan menerapkan manajemen yang baik terhadap anak yang bertendensi 

melakukan perilaku agresif. Keluarga dan sekolah perlu melakukan pelatihan dan 

pendidikan keterampilan hidup (life skills) supaya anak dan remaja memiliki 

kemampuan dalam mengatasi masalah kehidupan mereka terutama dari teman 

sebayanya. Setiap anak yang menjadi korban dan pelaku „bullying‟ perlu ditangani 

secara profesional supaya perilaku dan dampak yang ditimbulkan tidak menimbulkan 

masalah psikologis lanjut dikemudian hari. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul Upaya Sekolah Dalam Pencegahan 

Perilaku Bullying Di Sekolah (Studi Di SMK SANJAYA PAKEM). Di mana sekolah 

tersebut merupakan tempat  penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yang mana mayoritas siswa–siswinya adalah perempuan. Pada saat 

penulis dulu masih menjadi siswi di sekolah tersebut, penyusun sering menemui 

perilaku–perilaku yang secara tidak disadari penulis saat itu, dapat dikategorikan 

sebagai perilaku bullying. Oleh karena hal tersebut penyusun tertarik untuk melihat 
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upaya–upaya sekolah dalam pencegahan perilaku bullying yang saat ini menjadi 

perbincangan cukup banyak di ranah dunia pendidikan. Upaya pencegahan yang 

preventif dari sekolah bisa turut meminimalisir kasus–kasus perilaku bullying di 

sekolah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam mencegah 

perilaku bullying di sekolah? 
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